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ABSTRAK

EFEKTIVITAS LKPD INTERAKTIF BERBASIS PROBLEM SOLVING
UNTUK MENINGKATKAN PENGUASAAN KONSEP
PESERTA DIDIK

Oleh

INDAH PUTRI ANGGRAINI

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan LKPD interaktif berbasis problem
solving untuk meningkatkan keterampilan penguasaan konsep peserta didik.
Peserta didik kelas XI MIPA SMAS Al-Azhar 3 Bandar Lampung, merupakan
populasi dalam penelitian ini. Kuasi eksperimen dengan pretest- postest control
group desain merupakan metode dalam penelitian ini. Peserta didik kelas XI
MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 6 sebagai kelas kontrol,
merupakan sampel dalam penelitian ini. Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Pada kelas eksperimen pembelajaran
menggunakan LKPD interaktif berbasis problem solving dan kelas kontrol
menggunakan LKPD konvensional. Efektivitas LKPD diukur dari perbedaan rata-
rata nilai n-Gain yang signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai n- Gain penguasaan konsep peserta
didik pada kelas eksperimen berkriteria “tinggi” dan kelas kontrol berkriteria
“sedang”. Ukuran pengaruh dihitung menggunakan effect size. Hasil uji effect size
menunjukkan bahwa pengaruh LKPD interaktif berbasis problem solving lebih
tinggi daripada pengaruh LKPD konvensional. Dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran menggunakan LKPD interaktif berbasis problem solving
berpengaruh besar dan efektif dalam meningkatkan keterampilan penguasaan
konsep peserta didik pada materi koloid.

Kata kunci: model problem solving, media liveworksheet, koloid, penguasaan

konsep
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keadaan Indonesia saat ini sedang mengalami kondisi tidak baik disebabkan oleh
virus berasal dari Wuhan, China yang dinamakan dengan Covid-19 (WHO, 2020).
Akibat dari pandemi Covid-19 membuat pemerintah mengeluarkan kebijakan baru
demi menghentikan pemencaran Covid-19 yaitu dengan cara Work From Home
atau bekerja dari rumah, belajar dari rumah, serta beribadah dari rumah.
Kebijakan WFH ini berdampak juga kepada berbagai bidang, salah satunya
bidang pendidikan. Pembelajaran yang semula tatap muka diganti dengan pem-
belajaran berbasis jaringan (daring) via E-learning yang dapat digunakan berbagai
instansi pendidikan. Hal tersebut sejalan dengan abad 21 yang dikenal dengan
nama Era Revolusi Industri 4.0 yang ditandai dengan percepatan dibidang ilmu
pengetahuan dan teknologi informasi. Percepatan peningkatan pengetahuan ini
didukung oleh penerapan media dan teknologi digital yang disebut dengan
information super highway (Gates, 1996). Pada masa pandemi seperti ini semua
guru atau tenaga pendidik dituntut untuk dapat secara maksimal dalam me-
nyampaikan materi. Upaya yang dapat dilakukan guna memaksimalkan pem-
belajaran pada masa pandemi yaitu salah satunya menggunakan media pem-
belajaran. Media pembelajaran yang dapat digunakan yaitu dengan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). Guru dan tenaga pendidik diharapkan mampu mendesain

LKPD sebagai inovasi dengan memanfaatkan media online.

LKPD merupakan lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan peserta
didik. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk atau langkah-langkah untuk me-
nyelesaikan suatu tugas (Depdiknas, 2008). Penggunaan LKPD memungkinkan
guru mengajar lebih optimal, memberikan bimbingan kepada peserta didik-peserta

didik yang mengalami kesulitan, serta melatih peserta didik memecahkan masalah



Djamarah & Zain, 2000). Seperti yang telah kita ketahui bahwa pada masa
sekarang mengharuskan kita untuk melakukan proses pembelajaran dari rumah
maka guru dapat membuat inovasi dalam media pembelajaran dengan memanfaat-
kan media online yang dapat digunakan pada saat ini yaitu LKPD menggunakan
liveworksheet. Liveworksheet adalah platform dalam bentuk situs website yang
menyediakan layanan kepada pendidik untuk dapat menggunakan E-LKPD yang
tersedia dan membuat E-LKPD sendiri menjadi interaktif secara online. LKPD
interaktif berbasis liveworksheet ini dapat memberikan variasi belajar kepada
peserta didik agar pembelajaran tidak membosankan. Disamping itu juga, LKPD
interaktif ini mendorong peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran dan mem-
berikan kemudahan dalam belajar yang dilaksanakan secara daring (Prastika &
Masniladevi, 2021). Pada aplikasi liveworksheet dapat menampilkan materi
berupa video, gambar, serta simbol-simbol menarik lainnya yang tentunya dapat

menambah daya tarik dan semangat peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pedoman yang dibuat oleh peneliti di SMAS
Al-Azhar 3 Bandar Lampung, bahwa proses pembelajaran kimia di kelas XI SMA
tersebut pada masa pandemi dilakukan secara daring melalui situs web sekolah,
blog pribadi guru dan juga aplikasi telegram. Peserta didik diberi materi melalui
blog kemudian jika ada peserta didik yang ingin bertanya terkait materi yang di-
pelajari dipersilahkan bertanya dan berdiskusi melalui grup telegram. Hasil dari
wawancara yang dilakukan dengan guru dapat disimpulkan bahwa guru sudah
pernah melakukan pembelajaran menggunakan LKPD pada masa pandemi, tetapi
peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran. LKPD yang digunakan oleh guru
belum dapat membimbing peserta didik untuk membangun konsep, maka untuk
mengatasi masalah tersebut diperlukan upaya melatih peserta didik agar aktif
dalam pembelajaran serta meningkatkan penguasaan konsep peserta didik. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan yaitu menggunakan LKPD berbasis problem

solving dengan liveworksheet.

Pembelajaran problem solving dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar
yang meliputi kompetensi, pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik

(Carolin, 2015). Kelebihan dari pembelajaran dengan model problem solving yaitu



dapat mengembangkan konsep yang mendasar pada diri peserta didik; dapat
membiasakan para peserta didik menghadapi dan memecahkan masalah secara
terampil (Djamarah & Zain, 2010). Beberapa peneliti telah membuktikan
keberhasilan penerapan LKPD berbasis problem solving dalam pembelajaran,
antara lain dari Sofiana, Roesminingsih, & Widodo (2021) yang mengatakan
bahwa LKPD berbasis problem solving efektif dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan penguasaan konsep peserta didik. Widiyani & Pramudiani
(2021) yang memperoleh hasil bahwa LKPD dengan liveworksheet lebih efektif
dibandingkan dengan LKPD yang lain dibukti-kan dari hasil validasi yang telah
dilakukan oleh ahli materi dan ahli media serta dari respon peserta didik.
Penguasaan konsep merupakan satu hal dalam pemecahan masalah yang berkaitan
dengan konsep kimia yang sedang dihadapi. Penguasaan konsep dalam pem-
belajaran dapat diketahui melalui hasil belajar yang diperoleh peserta didik.
Penguasaan konsep peserta didik dapat dinilai dengan melihat hasil belajar pada
ranah kognitif (Rokhayati, 2013).

Berdasarkan uraian tersebut di atas dalam upaya meningkatkan penguasaan
konsep peserta didik khususnya pada materi koloid, maka dilakukan penelitian
dengan judul “Efektivitas LKPD Interaktif Berbasis Problem solving untuk
Meningkatkan Penguasaan Konsep Peserta Didik”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “bagaimana efektivitas LKPD interaktif berbasis problem solving untuk

meningkatkan penguasaan konsep peserta didik?”

1.3 Tujuan Peneltian

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan efektivitas LKPD interaktif berbasis problem

solving untuk meningkatkan penguasaan konsep peserta didik.



1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, diantaranya
sebagai berikut :
1. Bagi peserta didik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar peserta
didik pada materi koloid dengan menggunakan LKPD interaktif berbasis
problem solving yang dapat meningkatkan penguasaan konsep peserta didik.
2. Guru
Memberikan pengalaman bagi guru dalam menerapkan pembelajaran dengan
menggunakan LKPD interaktif berbasis problem solving untuk meningkatkan
penguasaan konsep peserta didik.
3. Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif dalam upaya

meningkatkan mutu pembelajaran kimia di SMA.

1.5 Ruang Lingkup

Ruang lingkup atau batasan dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut :

1. Tingkat keefektifan berkaitan dengan pengaruh perlakuan hasil belajar
peserta didik yang diinginkan peneliti. Perlakuan dalam penelitian ini adalah
penerapan LKPD dengan liveworksheet berbasis problem solving untuk
meningkatkan penguasaan konsep peserta didik. Hasil belajar yang diingin-
kan apabila adanya peningkatan rata-rata nilai n-Gain (Nieveen, 2007).

2. Pengaruh model problem solving dapat dihitung dengan menggunakan rumus
effect size menurut Jahjouh (2014), dengan kriteria menurut Dincer (2015).

3. Media pembelajaran yang digunakan adalah LKPD. Terdapat dua jenis LKPD
yang digunakan yaitu LKPD berbasis problem solving diterapkan di kelas
eksperimen dan LKPD konvensional diterapkan di kelas kontrol.

4. LKPD interaktif yang digunakan adalah aplikasi liveworksheet.

5. Penguasaan konsep adalah kemampuan peserta didik dalam memahami

makna secara ilmiah baik teori maupun penerapannya dalam kehidupan



sehari-hari (Dahar, 1996). Meningkat tidaknya penguasaan konsep peserta
didik, diukur dengan hasil pretes-postes peserta didik.

Materi pembelajaran kimia dalam penelitian ini adalah koloid, yang meliputi
sistem koloid, sifat koloid, pembuatan koloid, dan peranan koloid dalam

kehidupan sehari-hari.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Efektivitas Pembelajaran

Pengertian efektivitas merupakan suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh
target (kuantitas, kualitas dan waktu) yang telah tercapai atau makin besar per-
sentase target yang dicapai makin tinggi efektivitasnya (Moore, 1999). Ada
beberapa hal yang menentukan keberhasilan belajar peserta didik dalam men-
ciptakan efektivitas belajar mengajar yaitu melibatkan peserta didik secara efektif,
menarik minat dan perhatian peserta didik, membangkitkan motivasi peserta

didik. prinsip individu, serta peragaan dan pengajaran (Akbar, 2006).

Efektivitas dapat diartikan sebagai tindakan keberhasilan peserta didik untuk
mencapai tujuan tertentu yang dapat membawa hasil belajar secara maksimal.
Keefektifan proses pembelajaran berkenaan dengan jalan, upaya, teknik dan
strategi yang digunakan dalam mencapai tujuan secara optimal, tepat dan cepat
(Sudjana, 2013).

Pembelajaran efektif merupakan kombinasi yang tersusun meliputi manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur diarahkan untuk mengubah perilaku
peserta didik kearah yang positif dan lebih baik sesuai dengan potensi dan
perbedaan yang dimiliki peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan (Supardi, 2013).

2.2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Pada proses kegiatan belajar mengajar, LKPD digunakan sebagai sarana pem-
belajaran untuk menuntun peserta didik dalam menemukan konsepnya

sendiri. Adanya LKPD mengeksplorasi keterampilan proses peserta didik



saat pembelajaran, serta akan membimbing peserta didik dalam berpikir
secara kritis, analitis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, me-
mecahkan masalah, serta mengaplikasikan materi pembelajaran (Widjajanti,
2008).

LKPD dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif
maupun panduan untuk pengembangan semua aspek pembelajaran dalam
bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi. LKPD memuat sekumpulan
kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk me-
maksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar
sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang harus di-tempuh (Trianto,
2011).

Dalam LKPD berisikan tentang tugas-tugas materi pelajaran, dan berisikan
wacana yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hal ter-
sebut dapat menjelaskan bahwa dengan memanfaatkan LKPD, guru dapat
menyediakan meteri pembelajaran dengan aktivitas yang berpusat pada
peserta didik. Dari penjelasan diatas dapat kita ketahui bahwa LKPD dapat
dijadikan perangkat pembelajaran agar peserta didik lebih aktif pada saat ke-
giatan belajar mengajar (Amri, 2013).

LKPD merupakan perangkat pembelajaran penting yang membantu peserta
didik untuk meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai materi yang
harus mereka kuasai dan agar peserta didik dapat berpartisipasi dalam
kegiatan kelas (Taslidere, 2013).

Berdasarkan pengertian di atas, LKPD memiliki 4 fungsi sebagai berikut

(Prastowo, 2012):

1. Sebagai bahan ajar yang meminimalkan peran pendidik namun lebih
mengaktifkan peserta didik.

2. Sebagai bahan ajar yang mempermudah untuk memahami materi yang
diberikan.

3. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih.

4. Mempermudah pelaksanaan pembelajaran kepada peserta didik.



2.3 Platform Liveworksheet

Liveworksheet merupakan sebuah website secara gratis yang dapat dengan mudah
diakses melalui Google. Aplikasi ini memungkinkan guru mengubah lembar kerja
tradisional yang dapat dicetak (dokumen, pdf, jpg , atau PNG) menjadi lembar
kerja interaktif secara online. Lembar kerja interaktif ini dapat dengan mudah di-
kerjakan oleh peserta didik dikarenakan liveworksheets dapat diakses secara
online sehingga peserta didik dapat mengerjakan lembar kerja secara online dan
mengirimkan jawaban lembar kerja yang mereka kerjakan kepada guru juga
secara online. Liveworksheet juga dapat dengan otomatis mengoreksi hasil lembar
kerja yang telah dikerjakan oleh peserta didik. Kelebihan website ini baik untuk
peserta didik karena bersifat interaktif, memotivasi, untuk guru, untuk peserta
didik, dapat menghemat waktu, menghemat kertas, serta dapat dengan mudah
diakses melalui smartphone (Andriyani, Hanafi, Safitri & Hartini, 2020).

LKPD elektronik yang dibuat melalui apliskasi ini memiliki beberapa
keunggulan, yaitu mudah digunakan, praktis serta memiliki berbagai fitur yang
dapat membuat LKPD menjadi lebih menarik. Pada LKPD guru dapat memuat
materi, video pembelajaran, link, audio dan berbagai macam jenis soal seperti
soal pilihan ganda, isian singkat, drop & down, dan lainnya. Selain itu, jawaban
LKPD yang telah dikerjakan oleh peserta didik akan dikirim ke akun dan email
guru yang telah didaftarkan sebelumnya kemudian secara otomatis nilai dari
peserta didik akan diproses oleh sistem. Hal ini memberikan keuntungan bagi
guru, dimana guru tidak perlu mengkoreksi secara manual jawaban dari peserta
didik (Lathifah, Hidayati & Zulandri, 2021).

Liveworksheets juga sangat menguntungkan karena dapat membuat E-LKPD
interaktif sendiri dan mudah dalam penggunaanya bagi peserta didik.
Penggunaannya peserta didik dapat mengerjakan langsung dan mendapatkan
feedback langsung setelah menyelesaikannya, peserta didik tidak perlu download
ataupun mendaftar di liveworksheets, dan peserta didik hanya mengerjakan E-
LKPD dengan mengunjungi situs melalui google chrome, serta memiliki

variasi dalam langkah kegiatan peserta didik dalam mengerjkan E-LKPD



(Prastika & Masniladevi, 2021).

LKPD yang disajikan melalui aplikasi liveworksheet ini sangat mudah dibuat,
guru tinggal memasukkan desain dan format soal yang telah dibuat dalam bentuk
pdf. Dan kunci jawaban dapat langsung dimasukkan dalam aplikasi sehingga
setelah peserta didik selesai mengerjakan, nilai dapat langsung muncul tanpa
harus mengoreksi satu-persatu. Berikut langkah-langkah dalam membuat LKPD
interaktif dengan menggunakan liveworksheet (Kompasiana.com) :

1. KIik https://www.liveworksheets.com/ di browser anda.

2. KIlik teacher access dibagian kanan atau klik register/daftar

3. Lengkapi isian formulir sesuai dengan data anda, kemudian klik register.

4. Masuk ke email yang sudah anda daftarkan tadi, kemudian klik link ativasi
yang telah dikirimkan pada email anda.

5. Masuk ke alamat https://www.liveworksheets.com/ lagi dan klik teacher
access lalu masukkan alamat email / username dan passwordnya. Kemudian
Klik tulisan "enter".

6. Klik make interactive worksheet pada bagian menu lalu klik get started.

7. Upload file yang sudah kita buat dalam microsoft word, tetapi sebelum di
upload harus diubah dalam bentuk pdf atau jpg dengan ukuran file maksimal
5MB.

8. Modifikasi LKPD yang kita upload dengan format interaktif. Anda dapat
melihat video tutorial yang disediakan di website liveworksheet.

9. Jika sudah selesali, kita bisa meninjau LKPD interaktif kita dengan klik
preview yang ada di bagian atas. Kemudian menyimpan LKPD ini. Akan ada
2 pilihan untuk menyimpannya yaitu menyimpan dan membagikan LKPD ini
untuk umum, atau hanya untuk disimpan dan digunakan oleh peserta didik
kita. Jika kita ingin menyimpan dan membagikannya untuk umum, Kita
diminta melengkapi data terkait mata pelajaran, topik materi, kelas, perkiraan
usia, dan jenis LKPD.

10. Jika kita ingin menyematkan LKPD interaktif ini di pada google classroom
atau menugaskannya kepada peserta didik maka kita dapat menyalin kode
html yang disediakan oleh liveworksheet.
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2.4 Model Problem Solving

Salah satu pembelajaran konstruktivisme adalah pembelajaran dengan meng-
gunakan model problem solving. Problem solving merupakan suatu proses mental
dan intelektual dalam menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data
dan informasi yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tepat dan
cermat. Pemecahan masalah memerlukan keterampilan berpikir yang banyak
ragamnya termasuk mengamati, melaporkan, mendeskripsi, menganalisis, meng-
klasifikasi, menafsirkan, mengkritik, meramalkan, menarik kesimpulan, dan mem-
buat generalisasi berdasarkan informasi yang dikumpulkan dan diolah. Dengan
kata lain, pembelajaran problem solving menuntut kemampuan memproses

informasi untuk menemukan suatu konsep (Hamalik, 2001).

Model problem solving merupakan suatu proses mental dan intelektual dalam
menemukan suatu masalah dan memecahkannya berdasarkan data atau informasi
yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tepat dan cermat. Pada
pemecahan masalah prosesnya terutama terletak dalam diri pelajar, pelajar harus
berfikir, mencobakan hipotesis dan bila berhasil memecahkan masalah itu maka ia

mempelajari sesuatu yang baru (Suryobroto, 2009).

Langkah-langkah dalam penggunaan model pembelajaran problem solving adalah

sebagai berikut:

1. Mengorientasikan peserta didik pada masalah. Masalah ini harus tumbuh dari
peserta didik sesuai dengan taraf kemampuannya.

2. Mencari data atau keterangan yang digunakan untuk memecahkan masalah
tersebut misalnya dengan jalan membaca buku-buku, meneliti, bertanya,
berdiskusi, dan lain-lain.

3. Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. Jawaban ini tentu saja
didasarkan kepada data yang telah diperoleh, pada langkah kedua di atas.

4. Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Pada langkah ini peserta
didikharus berusaha memecahkan masalah sehingga betul-betul yakin bahwa

jawaban sementara yang telah dibuat betul-betul cocok. Ketika menguji
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kebenaran jawaban ini tentu saja diperlukan metode-metode lainnya seperti
demonstrasi, tugas diskusi, dan lain-lain.
5. Menarik kesimpulan artinya peserta didik harus sampai kepada kesimpulan

terakhir tentang jawaban dari masalah tadi.

Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran problem solving adalah sebagai
berikut (Dzamarah & Zain, 2010) :
1. Kelebihan model pembelajaran problem solving
a. Model ini dapat membuat pendidikan di sekolah menjadi lebih relevan
dengan kehidupan.
b. Proses belajar mengajar melalui pemecahan masalah dapat membiasakan
para peserta didik menghadapi dan memecahkan masalah secara terampil.
c. Model ini merangsang pengembangan kemampuan berpikir peserta didik
secara kreatif dan menyeluruh, karena dalam proses belajarnya, peserta
didik banyak melakukan mental dengan menyoroti permasalahan dari

berbagai segi dalam rangka mencari pemecahannya

2. Kekurangan model pembelajaran problem solving

a. Menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitannya sesuai dengan
tingkat berfikir peserta didik, tingkat sekolah dan kelasnya serta
pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki peserta didik, sangat
memerlukan kemampuan dan keterampilan guru.

b. Proses belajar mengajar dengan menggunakan metode ini sering
memerlukan waktu yang cukup banyak dan sering terpaksa mengambil
waktu pelajaran lain.

c. Mengubah kebiasaan peserta didik belajar dengan mendengarkan dan
menerima informasi dari guru menjadi belajar dengan banyak berpikir
memecahkan permasalahan sendiri atau kelompok, yang kadang-kadang
memerlukan berbagai sumber belajar, merupakan kesulitan tersendiri bagi

peserta didik.

Penelitian yang mengkaji model problem solving telah banyak dilakukan.
Berdasarkan hasil-hasil penelitian, pembelajaran menggunakan model problem

solving memiliki pengaruh yang besar terhadap penguasaan konsep peserta didik
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(Munira, Yusrizal & Safitri 2018). Peneliti lain menyimpulkan bahwa model
pembelajaran problem solving dalam meningkatkan motivasi belajar dan
penguasaan konsep peserta didik pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit
dengan besar pengaruh 95% dengan kategori besar pada kelas eksperimen, serta
didukung dengan rata-rata presentase frekuensi aktivitas peserta didik selama
pembelajaran dan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang
berkategori “sangat tinggi”, serta peningkatan nilai pretes-postes (n-Gain) pada

kelas eksperimen memenuhi kriteria “tinggi” (Dewi, 2018).

2.5 Penguasaan Konsep

Penguasaan konsep dapat diartikan sebagai kemampuan peserta didik dalam
memahami makna secara ilmiah, baik konsep secara teori maupun penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari (Dahar, 1996). Konsep adalah suatu pemikiran
seseorang atau kelompok orang yang dinyatakan pada definisi sehingga menjadi
produk pengetahuan yang meliputi prinsip-prinsip, hukum, dan teori. Konsep
diperoleh dari fakta, peristiwa, pengalaman melalui generalisasi dan berfikir
abstrak. Penguasaan konsep yang baik akan membantu pemakaian konsep-konsep

yang lebih kompleks (Sagala, 2003).

Penguasaan konsep yang dimiliki peserta didik digunakan untuk menyelesaikan
suatu permasalahan yang ada kaitannya dengan konsep yang dimiliki. Penguasaan
konsep peserta didik tidak terbatas hanya mengenal, tetapi peserta didik harus
dapat menghubungkan antara satu konsep dengan konsep lainnya. Menguasai
konsep baru, diperlukan konsep awal yang diperoleh dari pengalaman-
pengalaman keseharian pada berbagai aspek pengetahuan. Konsep merupakan
pokok utama yang mendasari keseluruhan sebagai hasil berpikir abstrak manusia
terhadap benda, peristiwa, fakta yang menerangkan banyak pengalaman sehingga
dengan bantuan konsep, proses belajar mengajar dapat ditingkatkan lebih
maksimal (Djamarah & Zain 2010).

Penguasaan konsep akan mempengaruhi ketercapaian hasil belajar peserta didik.
Suatu proses dikatakan berhasil apabila hasil belajar yang didapatkan meningkat
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atau mengalami perubahan setelah peserta didik melakukan aktivitas belajar,
pendapat ini didukung oleh Slameto (2010) yang mengatakan bahwa belajar pada
hakikatnya adalah suatu proses usaha yang dilakukan seorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan. Dalam belajar
dituntut juga adanya suatu aktivitas yang harus dilakukan peserta didik sebagai

usaha untuk meningkatkan penguasaan materi.

Penguasaan konsep dalam pembelajaran dapat diketahui melalui hasil belajar yang
diperoleh peserta didik. Hasil belajar terbagi kedalam tiga ranah yakni kognitif,
afektif dan psikomotorik. Ranah kognitif terbagi menjadi 6 jenjang yaitu C1 me-
ngingat, C2 memahami, C3 mengaplikasikan, C4 menganalisis, C5 mengevaluasi
dan C6 mencipta. Oleh karena itu berdasarkan penjelasan tersebut maka pe-
nguasaan konsep peserta didik dapat dinilai dengan melihat hasil belajar pada
ranah kognitif (Rokhayati, 2013).

Dalam mempelajari ilmu kimia diperlukan penguasaan konsep sebagai dasar
dalam mempelajari konsep-konsep berikutnya yang lebih kompleks. Penguasaan
terhadap konsep akan baik jika peserta didik belajar karena peserta didik tahu
banyak tentang materi pelajaran. Sebagian besar materi pelajaran yang dipelajari
di sekolah terdiri dari konsep-konsep. Guru sebagai pengajar harus memiliki
kemampuan untuk menciptakan kondisi yang kondusif agar peserta didik dapat
menemukan dan memahami konsep yang diajarkan di kelas. Dengan terciptanya
kondisi yang kondusif, peserta didik dapat menguasai dan memahami konsep
yang disampaikan guru. Penguasaan konsep akan mempengaruhi ketercapaian
hasil belajar peserta didik dalam proses akhir pembelajaran.

2.6 Kerangka Pemikiran

Pada penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas LKPD dengan
liveworksheet berbasis problem solving untuk meningkatkan penguasaan konsep
peserta didik. Model pembelajaran konvensional yang selama ini diterapkan
pendidik membuat peserta didik sulit untuk mencapai kompetensi peserta didik
yang diharapkan, hal ini menyebabkan penguasaan konsep peserta didik rendah.
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Dalam pembelajaran kimia di sekolah pendidik masih menggunakan metode
ceramah dalam menyampaikan materi, sehingga peserta didik tidak aktif dalam
kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran yang monoton seperti inilah yang
membuat penguasaan konsep peserta didik rendah. Untuk mengatasi hal tersebut,
dibutuhkan sebuah model dan media pembelajaran yang dapat menambah minat,
motivasi, dan keaktifan peserta didik dalam belajar. Keberhasilan suatu proses
pembelajaran tidak akan pernah lepas dari peran seorang pendidik dalam memilih
serta menerapkan suatu model dan media pembelajaran. Adapun salah satu cara
yang dapat digunakan pendidik ialah dengan model problem solving
menggunakan media LKPD dengan liveworksheet. Media pembelajaran ini dapat

diterapkan baik secara daring.

Model problem solving adalah suatu cara mengajar dengan menghadapkan peserta
didik kepada suatu masalah agar dipecahkan atau diselesaikan. Model problem
solving terdiri dari 5 tahap, yaitu permasalahan, mencari informasi, hipotesis,
menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan, sedangkan LKPD dengan
liveworksheet akan menarik perhatian peserta didik karena LKPD yang dibuat
dengan liveworksheet dapat menampilkan materi berupa video, gambar, serta
simbol-simbol menarik lainnya yang tentunya dapat menambah daya tarik dan

semangat peserta didik.

Dalam proses pembelajaran menggunakan LKPD berbasis problem solving
dengan liveworksheet secara daring melalui grup whatsapp dan zoom meeting,
pada kelas dimulai peserta didik dibagikan link yang berisikan LKPD berbasis
problem solving dengan liveworksheet kemudian berdiskusi dan membimbing
peserta didik dalam menyelesaikan LKPD berbasis problem solving yang dimana
terdapat 5 tahapan yang mampu meningkatkan penguasaan konsep peserta didik.
Problem solving merupakan suatu proses mental dan intelektual dalam
menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan informasi yang
akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tepat dan cermat. Pemecahan
masalah memerlukan keterampilan berpikir yang banyak ragamnya termasuk
mengamati, melaporkan, mendeskripsi, menganalisis, mengklasifikasi,

menafsirkan, mengkritik, meramalkan, menarik kesimpulan, dan membuat
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generalisasi berdasarkan informasi yang dikumpulkan dan diolah. Dengan kata
lain, pembelajaran problem solving menuntut kemampuan memproses informasi
untuk menemukan suatu konsep. Dengan demikian, penguasaan konsep peserta

didik pada materi koloid dapat meningkat.

2.7 Anggapan Dasar

Adapun anggapan dasar dalam penelitian ini adalah :

1. Peserta didik kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 4 semester genap SMAS Al-
Azhar 3 Bandar Lampung yang menjadi subyek penelitian mempunyai
pengetahuan awal yang sama.

2. Menggunakan kurikulum yang sama, dan tingkat kedalaman materi yang

diajarkan sama.

2.8 Hipotesis Penelitian

Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah LKPD interaktif berbasis problem
solving efektif dalam meningkatkan keterampilan penguasaan konsep peserta

didik pada materi sistem koloid.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMAS Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua peserta didik kelas X1 MIPA tahun pelajaran
2020/2021 yang tersebar dalam enam kelas. Sampel dalam penelitian ini adalah
dua kelas dari enam kelas. Pada penelitian ini, digunakan teknik pengambilan
sampel yaitu purposive sampling. Teknik purposive sampling di-kenal juga
sebagai sampling pertimbangan yaitu pengambilan sampel dilakukan berdasarkan
pertimbangan (berdasarkan saran dari ahli) (Sudjana, 2005). Peneliti mendapatkan
kelas X1 MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan XI MIPA 6 sebagai kelas kontrol
yang digunakan dalam penelitian, dikarenakan empat kelas yang lainnya sudah
digunakan oleh peneliti lainnya. Kelas eksperimen menggunakan LKPD dengan
liveworksheet berbasis problem solving dan kelas kontrol menggunakan LKPD

konvensional.

3.2 Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen
dengan pretest-postest control grup design (Fraenkel, Wallen & Hyun, 2012).
Penelitian ini dilakukan dengan memberi suatu perlakuan berupa pembelajaran
dengan menggunakan LKPD dengan liveworksheet berbasis problem solving pada
kelas eksperimen. Pretes dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal yang
dimiliki oleh peserta didik mengenai materi sistem koloid. Postes dilakukan untuk
mengetahui kemampuan akhir peserta didik mengenai materi sistem koloid.
Desain penelitian pretest-postest control grup design dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Desain penelitian pretes-postes control group design

Kelas Penelitian Pretes Perlakuan Postes
Eksperimen 04 X1 O,
Kontrol 0O C 0O,
Keterangan:
01 : Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi pretes penguasaan konsep
X1 : Perlakuan kelas eksperimen (pembelajaran menggunakan LKPD dengan

liveworksheet berbasis problem solving)
C : Perlakuan kelas kontrol (pembelajaran konvensional)

0O, : Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi postes penguasaan konsep

3.3 Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu

penelitian (Arikunto, 2013). Variabel dalam penelitian ini antara lain:

a. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah LKPD dengan liveworksheet
berbasis problem solving dan LKPD konvensional.

b. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah penguasaan konsep peserta didik.

c. Variable kontrol dalam penelitian ini adalah materi sistem koloid.

3.4 Instrumen Penelitian

1. Soal pretes-postes pada materi sistem koloid yang terdiri atas 5 butir soal
pilihan jamak dan 5 butir soal uraian, modifikasi dari Yakin (2018) dan
Isnaenia (2020).

2. Lembar angket respon peserta didik terhadap pembelajaran meng-
gunakan LKPD dengan liveworksheet berbasis problem solving,
modifikasi dari Sari (2018).

3.5 Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
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Observasi pendahuluan

Adapun prosedur observasi pendahuluan sebagai berikut :

a. Membuat surat izin penelitian ke sekolah.

b. Meminta izin kepada wakil kepala sekolah untuk melakukan penelitian
dengan memberikan surat izin penelitian.

c. Melakukan wawancara secara tatap muka dengan guru kimia dan
menentukan subjek penelitian.

Pelaksanaan Penelitian

Adapun prosedur pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahap yaitu :

a. Tahap persiapan

Pada tahap ini mempersiapkan perangkat pembelajaran meliputi silabus,

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), mempersiapkan LKPD dengan

liveworksheet yang disesuaikan dengan tahap-tahap model pembelajaran
problem solving untuk meningkatkan penguasaan konsep peserta didik,
mempersiapkan soal pretes-postes, kisi-Kisi soal pretes-postes materi
sistem koloid, membuat rubrik soal pretes-postes, dan membuat angket
peserta didik terhadap penggunaan LKPD berbasis problem solving
dengan liveworksheet.

b. Tahap pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, penelitian dilakukan pada dua kelas yaitu kelas

XI MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X1 MIPA 6 sebagai kelas

kontrol. Adapun urutan prosedur pelaksanaan pada tahap penelitian

adalah sebagai berikut :

1. Memberikan pretes pada kedua kelas (eksperimen dan kontrol)
menggunakan google formulir dimana dalam pengerjaannya peserta
didik diawasi melalui zoom meeting.

2. Melaksanakan kegiatan pembelajaran daring pada materi sistem
koloid sesuai dengan pembelajaran yang telah ditetapkan dimasing-
masing kelas, LKPD dengan liveworksheet berbasis problem solving
diterapkan di kelas eksperimen dan LKPD konvensional diterapkan
di kelas kontrol. Kegiatan pembelajaran menggunakan zoom meeting

dan berdiskusi pada grup whatsapp.
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3. Melakukan postes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
menggunakan google formulir dimana dalam pengerjaannya peserta
didik diawasi melalui zoom meeting.

4. Melakukan pengambilan angket respon peserta didik terhadap LKPD
dengan liveworksheet berbasis problem solving pada pembelajaran
daring menggunakan google formulir.

3. Tahap Akhir
Adapun prosedur pada tahap akhir penelitian yaitu:
a. Analisis data
b. Pembahasan

c. Kesimpulan

3.6 Analisis Data

Tujuan analisis data yang dikumpulkan adalah untuk memberikan makna atau arti
yang digunakan untuk menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan masalah,
tujuan dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Analisis data yang perlu

dilakukan adalah sebagai berikut :

Analisis data keefektivan pembelajaran menggunakan LKPD dengan

liveworksheet berbasis problem solving.

Analisis data dalam penelitian ini meliputi analisis data soal pretes-postes untuk
mengetahui keterampilan penguasaan konsep peserta didik pada materi sistem
koloid, analisis keterlaksanaan pembelajaran menggunakan LKPD dengan
liveworksheet berbasis problem solving, analisis aktivitas peserta didik selama
pembelajaran berlangsung, dan analisis respon peserta didik terhadap LKPD

dengan liveworksheet berbasis problem solving.

a. Analisis data penguasaan konsep

Penguasaan konsep kimia merupakan kemampuan peserta didik dalam

menggunakan konsep, prinsip, teori, dan hukum-hukum kimia ke dalam
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situasi yang konkrit pada pemecahan masalah dan ditunjukkan oleh skor yang
diperoleh peserta didik dalam tes penguasaan konsep (pretes dan postes).
Analisis data penguasaan konsep peserta didik dinilai dengan menggunakan
soal pretes-postes. Nilai pretes dan postes pada penilaian penguasaan konsep

sebagai berikut:

jumlah skor jawaban yang diperoleh

Nilai Peserta Didik =

jumlah skor maksimal
Data yang diperoleh kemudian dianalisis, dengan menghitung nilai n-Gain
yang selanjutnya digunakan pengujian hipotesis. Nilai n-Gain kemudian
digunakan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran menggunakan LKPD
dengan liveworksheet berbasis problem solving untuk meningkatkan
keterampilan penguasaan konsep. Nilai n-Gain tiap peserta didik yang
dihitung untuk mengetahui peningkatan nilai pretes dan postes peserta didik
pada kedua kelas. Perhitungan nilai n-Gain dengan menggunakan rumus yang
dikemukakan oleh Hake (2002) adalah sebagai berikut:

(nilai postes—nilai pretes) (2)

n-Gain (g) =

(nilai maksimum-—nilai pretes)

Perhitungan selanjutnya adalah menghitung rata-rata nilai n-Gain dari nilai n-

Gain masing-masing peserta didik dengan rumus sebagai berikut:

. . In—Gai ta didik
Rata-rata nilai n-Gain = =——— P8 T2, (3)
jumlah peserta didik

Selanjutnya penentuan Kkriteria pembelajaran dari nilai n-Gain yang diperoleh

dengan menggunakan kriteria pada Tabel 2 berikut :

Tabel 2. Kriteria nilai n-Gain

n-Gain Kriteria
> 0,7 Tinggi
0,3<n-Gain<0,7 Sedang
n-Gain<0,3 Rendah

Analisis respon peserta didik terhadap LKPD dengan liveworksheet
berbasis problem solving
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Analisis data angket respon peserta didik terhadap LKPD dengan
liveworksheet berbasis problem solving. Langkah yang dilakukan yaitu
sebagai berikut.

1. Mengklasifikasikan data. Klasifikasi data, bertujuan untuk
mengelompokkan jawaban berdasarkan pernyataan angket. Dalam
pengkodean data ini dibuat buku kode yang merupakan suatu tabel berisi
tentang substansi-substansi yang hendak diukur, pertanyaan-pertanyaan
yang menjadi alat ukur substansi tersebut serta kode jawaban setiap
pertanyaan tersebut dan rumusan jawabannya.

2. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang telah dibuat,
bertujuan untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari
setiap jawaban berdasarkan pertanyaan angket dan banyaknya responden
(pengisi angket).

3. Analisis ini diukur melalui respon peserta didik dengan angket skala sikap
menggunakan model skala Likert. Skala likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial (Sugiyono, 2018). Skala Likert memiliki 2 bentuk
pernyataan, yaitu: pernyataan positif dan negatif. Pernyataan positif diberi
skor 4,3,2, dan 1; sedangkan bentuk pernyataan negatif diberi skor 1,2,3
dan 4. Bentuk jawaban skala Likert terdiri dari sangat setuju, setuju,
kurang setuju, dan tidak setuju (Baequni, 2012). Mengolah jumlah skor
jawaban peserta didik sebagai responden dengan skala sikap. Pernyataan
yang berada di dalam angket mencakup segala kegiatan yang dilakukan
ketika melakukan pembelajaran menggunakan LKPD dengan
liveworksheet berbasis problem solving berlangsung. Pengolahan jumlah
skor (XS) dapat ditinjau pada tabel 3 (Sudjana, 2005), berikut ini:

Tabel 3. Pengolahan jumlah skor pada skala sikap

Respon Skor Pernyataan Positif Skor Pernyataan Negatif
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Biasa Saja 2 3
Tidak Setuju 1 4
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4. Menghitung jumlah skor yang diberikan setiap responden.

5. Menghitung persentase skor angket dengan rumus sebagai berikut:

ZSkor
Skor Max

% Skor =

Keterangan:

% Skor = Persentase angket mengenai LKPD dengan liveworksheet
berbasis problem solving yang digunakan dalam pembelajaran
> Skor = Jumlah persentase angket mengenai LKPD dengan liveworksheet
berbasis problem solving yang digunakan dalam pembelajaran
Skor max = Skor maksimum (17 pernyataanx 5 = 85)

6. Menafsirkan skor secara keseluruhan berdasarkan tafsiran pada Tabel 4
berikut :

Tabel 4. Tafsiran skor (persentase) (Arikunto, 2013)

Persentase Kriteria
80,1%-100,0% Sangat Baik
60,1%-80,0% Baik
40,1%-60,0% Cukup
20,1%-40,0% Buruk
0,0%-20,0% Sangat Buruk

3.7 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji perbedaan dua
rata-rata. Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan pada n-Gain. Sebelum dilakukan
uji perbedaan dua rata-rata ada uji prasyarat yang harus dilakukan, yaitu uji

normalitas dan uji homogenitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kedua kelompok
berdistribusi normal atau tidak dan untuk menentukan uji selanjutnya apakah
memakai statistik parametrik atau non parametrik. Hipotesis untuk uji

normalitas:
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Ho = data penelitian berdistribusi normal

H; = data penelitian berdistribusi tidak normal

Pengujian normalitas ini dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi
25.0 for Windows. Data dikatakan memenuhi asumsi normalitas jika pada

Kolmogorov-Smirnov nilai sig. > 0.05.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh informasi bahwa sampel
penelitian yang dibandingkan memiliki varians homogen atau tidak, yang
selanjutnya untuk menentukan statistik yang akan digunakan dalam pengujian
hipotesis. Uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan software SPSS versi 25.0 for Windows. Rumusan hipotesis
untuk uji ini adalah sebagai berikut:

HO : o1% = 0, (kedua kelompok memiliki varians yang homogen)

H1 : 01% # 0,° (kedua kelompok memiliki varians yang tidak homogen)

Data dikatakan mempunyai varians yang sama atau homogen apabila nilai
sig. > 0,05. Kriteria uji: terima Ho hanya jika Fniwng > Fraber, dengan taraf nyata
o sebesar 0,05, dalam hal lain tolak Hy.

Uji Perbedaan Dua Rata-Rata

Data sampel yang berasal dari populasi berdistribusi normal dan homogen,
maka uji hipotesis yang digunakan adalah uji parametrik (Sudjana, 2005). Uji
perbedaan dua rata-rata digunakan untuk menentukan seberapa efektif
perlakuan terhadap sampel dengan melihat nilai n-Gain keterampilan
penguasaan konsep pada materi sistem koloid yang lebih tinggi antara
pembelajaran menggunakan LKPD dengan liveworksheet berbasis problem
solving dengan pembelajaran menggunakan LKPD konvensional dari peserta
didik SMAS Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Adapun rumusan hipotesis pada
uji ini adalah (Sudjana,2005) :
Hipotesis (penguasaan konsep)
Ho : Maxy < Moxy: Rata-rata nilai n-Gain penguasaan konsep pada materi
sistem koloid pada kelas eksperimen yang diterapkan
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pembelajaran menggunakan LKPD dengan liveworksheet
berbasis problem solving lebih rendah atau sama dengan rata-
rata nilai n-Gain keterampilan penguasaan konsep pada materi
sistem koloid pada kelas kontrol.

Hi : Hixy > Hoxy: Rata-rata nilai n-Gain penguasaan konsep pada materi
sistem koloid pada kelas eksperimen yang diterapkan
pembelajaran menggunakan LKPD berbasis problem solving
lebih tinggi dari pada rata-rata nilai n-Gain penguasaan konsep

pada materi sistem koloid pada kelas kontrol.

Keterangan:

M1 : Rata-rata nilai n-Gain (x) pada kelas eksperimen
Mo : Rata-rata nilai n-Gain (x) pada kelas kontrol

x : Keterampilan kolaborasi

y : Penguasaan konsep

Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan menggunakan software SPSS
versi 25.0 for Windows. Cara mengetahui terima Hg atau tolak Hg yaitu
dengan menggunakan output Independent Sample T test dengan kriteria

terima Ho jika nilai signifikan atau sig. (2-tailed) < 0,05.

Uji ukuran pengaruh (effect size)

Analisis terhadap ukuran pengaruh pembelajaran dengan menggunakan
LKPD dengan liveworksheet berbasis problem solving terhadap peningkatan
keterampilan penguasaan konsep dilakukan dengan menggunakan uji t dan uji
effect size. Uji t dilakukan terhadap perbedaan rerata nilai angket awal-angket
akhir dan pretes-postes kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan
SPSS versi 25.0. dengan Uji Independent Sample T-test. Berdasarkan uji t
tersebut, selanjutnya dilakukan perhitungan untuk menentukan ukuran
pengaruh dengan rumus (Jahjouh, 2014) :

W= tthzdf

Keterangan:



u = effect size
t = t hitung dari uji-t
df = derajat kebebasan

Kriteria efek pengaruh adalah sebagai berikut (Dyncer, 2015):

n<0,15 ; efek diabaikan (sangat kecil)
0,15 < n <0,40 ; efek kecil

0,40 < u<0,75 ; efek sedang

0,75 <pn < 1,10 ; efek besar

pu> 1,10 ; efek sangat besar
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V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pem-
belajaran menggunakan LKPD dengan liveworksheet berbasis problem solving
efektif dalam meningkatkan penguasaan konsep peserta didik pada materi koloid.
Hal ini dapat dibuktikan dengan rata-rata nilai n-Gain kelas eksperimen dan kelas
kontrol terdapat perbedaan yang signifikan. Kelas eksperimen memiliki hasil rata-
rata nilai n-Gain lebih tinggi dengan kriteria “tinggi” dibandingkan denga kelas
kontrol yang berkriteria “sedang”. Berdasarkan hasil uji effect size menyatakan
97,5% peningkatan penguasaan konsep peserta didik pada kelas eksperimen di-
pengaruhi oleh LKPD dengan liveworksheet berbasis problem solving, dibanding-
kan dengan kelas kontrol yang mengalami rendahnya peningkatan penguasaan
konsep peserta didik sebesar 94,3% dipengaruhi oleh pembelajaran menggunakan

LKPD konvensional dengan liveworksheet.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa :

1. Bagi guru, disarankan menggunakan LKPD dengan liveworksheet berbasis
problem solving pada pembelajaran, karena telah terbukti efektif dalam
meningkatkan pengusaan konsep peserta didik.

2. Bagi calon peneliti yang akan melakukan penelitian dengan LKPD
liveworksheet berbasis problem solving disarankan untuk dapat mengelola

waktu dengan baik agar pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal.
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